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Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 
segala rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan 
hukum (skripsi) yang berjudul: “Perlindungan Upah Pekerja/Buruh Atas 
Perusahaan yang Dinyatakan Pailit Ditinjau dari Putusan Mahkamah Konstitusi 
Nomor 02/PUU-VI/2008; 018/PUU-VI/2008 dan 67/PUU-XI/2013” dimaksud 
untuk melengkapi tugas-tugas dan persyaratan menempuh ujian akhir guna 
memperoleh gelar Sarjana Hukum, pada Program Studi Ilmu Hukum di 
Universitas Kristen Satya Wacana. Pembahasan dalam skripsi ini mengenai 
Perlindungan Upah Pekerja/Buruh Atas Perusahaan yang Dinyatakan Pailit 
Ditinjau dari Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 02/PUU-VI/2008; 018/PUU-
VI/2008 dan 67/PUU-XI/2013.  
Pada penulisan skripsi ini, penulis memaparkan pokok-pokok bahasan dalam 
3 (tiga) bab, yaitu: 
BAB I – Pendahuluan 
Pada bab ini, penulis akan memaparkan secara umum mengenai permasalahan 
yang akan diangkat dalam penulisan ini. 
BAB II – Pembahasan 
Pada bab ini, penulis akan memaparkan secara spesifik mengenai permasalahan 
yang akan diangkat dan dikaji dalam penulisan ini dalam bentuk tinjauan pustaka, 




“Perlindungan Upah Pekerja/Buruh Atas Perusahaan yang Dinyatakan Pailit 
Ditinjau dari Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 02/PUU-VI/2008; 018/PUU-
VI/2008 dan 67/PUU-XI/2013”. 
BAB III – Kesimpulan dan Saran 
Pada bab ini, penulis mencantumkan saran dan kesimpulan yang bersifat 






















 Perusahaan selaku pelaku ekonomi, dalam menjalankan usahanya dengan 
pihak ketiga telah melahirkan sebuah hak dan kewajiban berupa piutang dan 
utang. Namun dalam keadaan tertentu menyebabkan perusahaan berdalih tidak 
dapat memenuhi kewajibannya, bahkan perusahaan sama sekali tidak mampu 
membayar utangnya terhadap para debitor. Akibat dari ketidakmampuan 
perusahaan dalam pemenuhan kewajiban-kewajibannnya tersebut yaitu diajukan 
gugatan kepailitan oleh debitor yang telah diputuskan oleh Pengadilan Niaga. 
Dengan pailitnya sebuah perusahaan, menghentikan segala aktivitas di dalamnya 
sehingga tidak lagi melakukan transaksi dengan pihak lain, terkecuali perusahaan 
likuidasi. Sehingga pembagian harta boedel pailit di bawah kendali kurator 
dengan diawasi oleh Hakim Pengawas. 
 Yang menjadi permasalahan yakni, bagaimana perlindungan hukum 
terhadap upah pekerja/buruh didalam peringkat boedel pailit ditinjau berdasarkan 
putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 2/PUU-VI/2008; 18/PUU-VI/2008; dan 
67/PUU-XI/2013. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis 
normatif, yang mana meletakkan hukum sebagai sebuah bangunan sistem norma, 
mengenai asas-asas, kaidah dari peraturan perundangan, putusan pengadilan, 
perjanjian serta doktrin.  
 Secara garis besar menurut penelitian ini, terdapat pergeseran pemikiran 
MK terhadap perlindungan buruh. Yang sebelumnya posisi pelunasan 
pekerja/buruh berada setelah hak tagih negara, kurator, biaya lelang dan kreditor 
separatis. Kemudian setelah putusan terakhir MK menyatakan untuk 
mendahulukan pelunasan upah pekerja/buruh diatas kreditor separatis bahkan 
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